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ABSTRACT
Islamic boarding school is belicved to be an altcrnanve for sohing cducational
problems that occur art this time. One of the changes management Is the appearance
of the tradition’s development of the Islamic boarding school thar combines wirh
Islamic education is synonymous with classic books with gencral  cducation,
professional systems and methods, and provisioning skills to students. Thus, the
Islamic boarding school which was originally only focused on Salat” cducation onl.
now it is emerging some Islamic boarding schools thar incorporate some of the
materials on general subjects, and science skills. In addiion, Islamic boarding schools
arc also trving to provide educational mstitutions in accordance with the needs of
students. This is equipped with managerial techniques appropriate to the changing
demands. For, the study in this rescarch focused on the tradition of Scientfic of the

Isfamic boarding school.

Kata kunci: Pengembangan tradisi keilimuwan, Pondok Pesantren.

PENDAHULUAN
Historisitas Pesantren

Pesantren sebagai lembaga
pendidikan  Islam, memiliki sejarah vang
cukup dramatis  yang kemunculannva
dimulai sejak Islam datang dan berkembang
di bumi Nusantara. Kondisinva saar itu
terikat pada nilai-nilai tradisional, sehingga
untuk menghijrahkan ke-tradisionalan-nya,
pesantren  masih sulit  karena
pembaharuan  dianggap sebagai  ancaman
besar vang akan menggilas nilai-nilar murni
“tradisional”™ di duma pesantren. Dunia
pesantren memperlihatkan dirinva bagaikan
bangunan luas, yang tak pernah kunjung

san gat

berubah. Ia menginginkan masyarakat luar
berubah tapi dirinya tidak mau berubah.
Karena 1rtu, pesantren menjadi  orientasi
bagi isu-1su modernisasi dan pembangunan
vang dilancarkan rezim ncgam.l

Pesaneren
(Jakarta:  Diva

' Amin Haedari, Panorama
dalam  Cakravala  Modern.
Pustaka, 2005), 42.
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Kiprah pesantren patut
diperhitungkan  survevisasinva  ~chagai
lembaga  pendidikan Islim. Majid
menjelaskan,  kalau v milar dan sk
kemunculannva,  pesantren el lama

menjadi lembaga pendidikan vang memiliki

kontribusi  penting  dalam akut - andil
mencerdaskan kehidupan bangsa.”

Banyaknya jumlah pesantren di Indonesia,
serta besarnva jumlah sanon pada nap
pesantren menjadikan Jembaga i lavak
diperhitungkan dalam  kaitannya  dengan
pembangunan bangsa di bidang pendidikan
dan moral.

Mcbhat dann gerakan dan peran
Pondok Pesantren vang  begitn eneraik
dalam  membangun bangsa. maka ndak
salah kalau Ki Fhygar Dewanrara pamnah
mencita-citakan  pesantren sebagar sistem

T Nurchols Madjd, 20000 Pesantren Dan
Pendidikan Hinpea Pohnk. B Pesanrcen
7(81):10).
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pendidikan  nasional.  Dengan  alasan,
pesantren dari sejak kemunculannva telah
melakukan reformasi dalam
kader-kader dan

besar
mencerdaskan
agama.
Pesantren  merupakan
pendidikan yvang umk. Tidak saja karena
keberadaannya yang sudah sangar lama,
tetapi juga karena kultur, merode, dan
jaringan yang ditcrapkan  oleh  Jembaga
pendidikan tersebut sudah begitu nampak
dan jelas. Karena keunikannva iu, Ki Hajar

bangsa

lembaga

Dewantara  mengatakan, sclain  sudah
melekat di hatt manusia Indonesia. model
inipun  merupakan  hasil  kreasi  budava

bangsa Indonesia, setidaknva Jawa vang
patut dipertahankan dan dikembangkan.®
Pesantren sebagai tempat pendidikan agama
& 8
memiliki basis sosial vang jelas, karena
keberadaannya menvatu dengan masvarakat
schingga bisa dikatakan pesantren sebhagai
model berbasis
Machali menambahkan, pesanwen berdiri
atas inisiatif masyarakat mushm vang tjuan

pendidikan masvarakat.

utamanva adalah unruk mendidik generasi
muda agar memahami dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dengan baik.*

Pada umumnva pesantren  hidup
dari, oleh, dan untuk masvarakat. \'isi ini
menuntut adanya peran dan fungsi Pondok
Pesantren vang sejalan dengan situast dan

kondist masvarakat, bangsa, dan ncgara
yang  terus  berkembang.  Mastuhu

menjelaskan bahwa fungsi pesantren tdak
hanva sebagai Jembaga pendidikan, juga
berfungsi
penviaran agama. Secara umun. akumulasi
rata nila dan kelndupan spintaal Isham di
Pondok Pesantren pada dasarmva adalah
lembaga
mengemban  amanah

scbagal  Jembaga  sosml  dan
(= <«

rafaggalh f al dm vang

untuk  meneruskan

> Nurcholis Madjid. 2000. Pesaneren 1ard
Pendridikan., 10

* Imam Machali, 2006. Pendidikan Islam
Berbasis  Masvarakar.  An-Nur Jurna/
Isfum. 2 (5):353

Stndl
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risalah Nabi  Muhammad saw  sckaligus
melestartkan ajaran Islan. Sementara 1t
sebagal suatu komunitas, pesantren dapat
berperan menjadi penggerak bagi upaya
peningkatan
mengingat pesantren merupakan kekuatan
sosial yang jumlahnva cukup besar.

Pernvataan diatas, di perkuar oleh
pendapat  Karl A, Steenbring  vang
menvatakan bahwa sistem pesantren sudah
digunakan sccara umum  sebagai  wadah
pengajaran agama Hindu  Jawa.  Setelah
Islam tersebar di Jawa, sistem itu kemudian
diambil alih oleh Islam.®

Seirtng
di  indonesia,

kesejahteraan masvarakat

dengan  perkembangan
pesantren mungkin  hal
tersebut bisa discleraskan dengan pendapat
Ziemick vang menjelaskan bahwa pesantren
it berasal dari masa sebelum Islam serta
mempunval kesamaan dengan Budha dalam
bentuk telah

wilayah kepulauan Asia Tenggara jauh lebih

asrama. Islam masuk ke
din1 dan pada perkiraan semula, vaitu sudah
scjak pertengaban abad ke 9, tampaknva
masuk akal, bahwa pendidikan agama vang
mefembaga berabad-abad  berkembang
secara paralel.® Berkarran dengan pendapat
diaras, mungkin  bisa  di mediasi  oleh
pendapar Mansour vang menjelaskan bahwa
pada abad ke 15 M. pesantren telah di
dirikan oleh para penvebar agama Islam. i
antranva Wali Songo. Untuk menvebarkan
agama Istam. mercka mendinkan maspd

dan asrama untuk sancri-santri.

Dikalangan  para ahll  sejarah
terdapat perbedaan pendapat tentang
pendirian - pesantren. Percama,  pendint

pertama pesantren di Jawa Svekh Maulana

Malik  Ibrahim, vang  dikenal - dengan

* Rabun Suharto. Darr Pesaneren uneuk
Unni; Rennenting Flsisienst Pesaneren di Era
Globalisass i Surabava:bmivaz, 2011, 20,

C Zacvmck, Posaniren dafan Perubahan,
17

© Pesanren vang  uesianva sudab cukup
tua, konon pesantren pertama kal di dinkan
rahun 1997 oich Sunan Maolana Malik Thrakhim.
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sebutan Svaikh Mahribi dari Gujarar India.®
Kedua, D1 Ampel Denta Sunan Ampel
telah mendirikan lembaga pendidikan Islam
sebagal  tempat  nge/mur pemuda Islam.
Ketiga, l)isamping Sunan Ampel, ada pula
vang beranggapan sunan Gunung Jat di

Circbon sebagat pendin pesantren
pertama.”
Dari polarisasi  pendapat - diatas,

sangat  memungkinkan bahwa  Svekh
Maulana Malik  Ibrahim sebagai  peletak
dasar dan sendi-sendi perrama pesantren,
Sunan  Ampel  sebagan vang
mengimplementasikan pembinaan pertama
di Jawa Timur, sedangkan sunan Gunung
];lti
sebelumnya juga mendirikan pesantren di
Jawa  Barat. Walaupun lembaga-lembaga
pendidikan Islam di masa awal ndak di

PCI}CI'US

meneruskan  jejak  langkah  senior

scbur dengan istilah pesantren. di sepakan
bahwa lembaga-lembaga itu adalah cikal
bakal dari sistem  pendidikan pesantren.
Pada Islam,
pelaksanaannyva dilaksanakan di surau-surau

permulaan  pendidikan
(langgar) atau di masjid. Tujuan utama dart

pefaksanaan  mr adalab untuk membert
pelayjaran agama serta scimangat menuneue
ilmu bagi anak-anak. Dar pusar pendidikan
seperti milah hingga akhirnva menjads awal
dimulaiya
pondok pesantren.

Pondok pesantren tumbuly sebagai
perwujudan darn strategn umar Islam untuk
mempertahankan terhadap
pengaruh  penpajahan barat serra untuk

menampung anak-anak bangsa vang wakru

terbentuknva pendidikan

cksistensimva

itn ndak mengenvam pendidikan. Lain dan

Sunarto Al Quituln, K77 MA Sahad Mahtindh.
Era Baru Figih Indonesia, s Yeyvakarta
1999, 129.

: Halm
Pendidikan Isham.

Cermin,
Sochahar, Transtormast
Reticksi renrang
Kesmambungan i Perubahan,
tJember: STAIN Jember, 20100, 7

Qomar,

Transtormast: Mctodoloer Mgy Demokrass

Mujanmul Pesamtren dart

Inseirusy, Jakarta cErlangpea, 2005009

iru,  pesantren juga didirikan karena surau
(langgar) tempat
diselenggarakannya pendidikan agama ini
odak Jagi dapar menampung jumiah anak-
anak vang ingin mengaji. Disamping itu

atau mesjid

juga didorong oleh keinginan unruk lebth
mengintensitkan - pendidikan agama  pada
anak-anak. Maka para guru ngap atau kiai
dengan bantuan masyarakat  memperluas
bangunan disckitar surau, langgar dan
masjid untuk  tempat mengajr sckaligus
asrama  bagi  anak-anak  didik.  Dengan
begitu anak-anak tidak perlu pulang bolak-
balik ke rumah mereka. Anak-anak bisa
ringgal di asrama vang telah di sediakan
vang akhirnva discbut pondok pesantren.
Benruk ini kemudian berkembang dengan
pendirian  tempat-tempat - menginap  bagi
para pelajar (santri), vang kemudian disebut
pesantren.'

Dari hal tersebut, maka parur jika
pondok Pesantren  dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan Islam serta dilegitimasi
hasil karva rakvatr dan kulrur budava bangsa
keberadaannva

masviarake

telah
Islam
Indonesia. sehingga lembaga pendidikan ini
dikatakan  scbagar
rertua di Indonesia dan hasil dari
kreast budava bangsa. Mclihar dan caratan

Indonesia vang
. “

menvaral umur
Jembaga  pendidikan

Islam

scjarah, pondok pesantren sudah beratus-
ratus berperan sebagal lembaga pendidikan
schingga ndak heran kala saar i ribuan
pondok dan
berkembang. Tentu, kalau melithar pada

pesantren  telah berdmi

sejarahnva,  sudah banvak  masvarakat
Indonesia vang  merasakan pendidikan
pondok pesantren serta sukses  dengan

pelantara pendidikan pondok pesantren.

METODE YANG DIGUNAKAN
Pada hakekatnva penclinan adalah
benruk dengan

suary kegraran

mengumpulkan dan mcng]{]xiﬁk;lsiknnnya

" Sulthon Masvhud, Manayemen Pondok

Pesantrenrt Jakarta - Dava Pustaka, 20057, 1.
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untuk  kemudian menemukan - sifar-sifat
umum  vang dapat di pandang  sebagai
hukum, kaidah dan dalil atau generalisasi
terhadap  fenomena  vang  berada dalam
bidang dengan
menggunakan  prosedur yvang  sistematisk,
jelas terkontrol.  Mcrode  vang
digunakan adalam kapan ini adalah /iberary
rescarch dimana pencliti melakukan akufitas
Kajian scputar dengan dokumen dokumen
vang berkaitan  dengan pengembangan
tradist keilmuan  pesantren. Sumber vang
digunakan adalah  dokumentasi  terkait
dengan  pengembangan  tradisi keillmuan
pesantren. Schain itu penulis juga melihat
fcnomen  vang  terjadi terkair
perkembangan tradisi keilmuan vang ada di
beberapa pondok pesantren

vang dt telinnva
yang )

dan

dengan

PEMBAHASAN
Tradisi Pondok Pesantren

Dalam stratifikasi masvarakat
mdonesia - vang  homogen,  kedudukan
pesantren masih - belum jelas posisiya,
artiva ada perbedaan corak  pandang
masvarakar  terhadap  penilaan tentang

pondok pesantren. Hal i tenta menjadi
tandatanya mengingat
lembaga pendidikan pesantren vang  ada
semenjak ratusan tahun vang lalu kint masih
menvisakan - sejumlah dan
kekurangan vang mengakibatkan Jembaga
- masth menjadi perdebatan di kalangan
Namun

sebuah besar

kelemahan

masvarakat.
kenvaraan tersebut ndak dapar G lepaskan
dan

s¢gara UL

darr peran pengakuan masvarakat
pedesaan vang menvimpan fanatisme vang
ringgel terhadap pesantren.
urama aras

pada

Pengaruh puesantren

kehidupan  masvarakat terlerak

menembus

olch

ada diamasvarakat.

]llll"l]l)gﬁll perorangan. vang

segala hambatan vang ¢ akibatkan

perbedaan strata vang,
Komunikast kiar dan masvarakar sebaga
sebuah senjaia membangun kharsma dan

pengaruh werhadap masvarakar, dengan

dur - pusat pendalaman spintual. serta
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perannya scbagai ahh dakwah.
Abdurrahman Wahid menerangkan bahwa
dava tarik vang sccara individual dimiliki
masing-masing pesantren ini, menentukan
banyak scdikitnya jumiah santri vang belajar
didalamnva.'' Namun hal-hal scperti ini
perlu diantisipasi dalam rangka survevisas
pesantren kedepan. Langkah-langkah vang
digunakan olch banyak pesantren dalam hal
ini ialah dengan cara mendirikan Jembaga-
lembaga pendidikan yang menjadi tunrutan
masvarakat, scperti halnya diberdirtkannya
umum “madrasah/sckolah”,
lembaga-lembaga pengembangan
keterampilan atau bahkan perguruan tinggi
walaupun sifatnya masih sporadis.

Dart kenyataan terscbut Mastuhu
menjclaskan bahwa Fungsi pesantren saat
ini ada dua. Perrama, scbaga lembaga
pendidikan, pesantren  menyelenggarakan
pendidikan (madrasah, sckolah
umum perguruan  tunggi),  dan
pendidikan non formal vang sccara khusus
mengajarkan  agama  vang kuat
dipengaruhi  oleh  pikiran-pikiran = oleh
ulama’ fiqih, hadits, tafsir, tauhid, dan
tasawuf yang hidup antara abad ke 7-13
masehi. Kirab-kitab vang  pelajars meliput
taulud, tatfsir, hadies, fikih, usuhul  fikih,
tasawut, (nahwu
balaghah, Jdan tywid), manuk, dan akhlak.
Kedua, scbagar lembaga sosial, pesantren
menampung, anak  dan  segala
masvarakat - muslim,  tanpa
bedakan tngkat sosial  ckonomi
toanya. Biava hidup di pesantren  relanf

sckolah

formal
dan

sangat

bahasa arab shorrof,

Japisan
membeda-

oranyg

lebih - murah  dari pada belajar  diluar
pesantren.'?
Darn rumusan  fungsi  tersebur

diharapkan  pesantren berul-betul mampu
menjalankan  kiprahnva  sebagar  lembaga
pendidikan vang mulu fungsi, arnnva tidak

YOAbdurrabman Wahid, Bunga Rampai

Pesaneren (Jakarta CV. Dharma  Bhako.
1978, 32.

EONLastubug Dimamirka Siseem, 59-60).
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hanya menvodorkan pendidikan  agama,
juga  menyediakan
lembaga pendidikan dan tempat  kursus
keterampilan  yang  akhirnya  mampu
menelorkan calon  pemimpin,  eksekunif,
pembisnis dan para pengusaha yang semua
itu  berasal santri-santri  pondok
pesantren. Dari apa vang diuraikan, tampak
ternyata  pesantren
pembenahan  dan  pengembangan  tradisi
serta pembentukan tara nilai yang  ada
didalamnya. Namun, tak dapat dipungkiri
pesantren tidak akan dapat terlepas dari
garis sejarah, yang mana dari perubahan itu
akan menjadi tantangan-tantangan besar
bagi pondok pesantren, karena perubahan
dan pembaharuan, scdikit banyak akan
menggilas tradisi lama vang menjadi modal
awal kelahiran pondok pesantren. Dari itu
Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa
Pesantren berada  di
persimpangan vang

menentukan keberlanjutan
sendiri. harus

namun SCglId&lI]g

dari

telah melakukan

dewasa  ini
jalan

bagi

Pesantren

sangat
hidup
menentukan
pihihan dari berbagai macam alternatif, vang
tidak semuanva mengembirakan. '

Jadi pada hakikatnva, saar ni
pesantren diuji dengan sejumlah  tekanan
vang saling berlawanan arah, in1 merupakan
sebuah uji teori antara sistem paradigma
tradisional dengan paradigma modern. Dari
situlah pesantren harus memiliki
keseimbangan  guna  memadukan  dua
paradigma tersebut, vang akhirnya akan
tercipta sebuah pesantren vang benar-benar
menjadi terhadap
tuntutan masyarakat saat i, Kini sudah
cukup jelas bagi orang-orang lainnya bahwa
masvarakat kita tengah melalul berbagai
perubahan mcnveluruh, dan bahwa jenis

alcernatit dan solust

pendidikan  vang  dibutuhkan  dalam
masvarakat  seprti juga berubah  sccara

B Wahid, Bungan Rampai, 39.

radikal. '

Langkah vang palmg ant dalam

upava  pengembangan pesantren adalah
bagaimana  mengembangkan  pesantren

scsual dengan dinamika dan kebutuhan
masyarakat global, vairu sumber dava umat
muslim yang tdak gagap saims-teknologt,

tetapt  tetap  mempertahankan  kekhasan
pesantren  scbagar  Jembaga  pendidikan
Islam yang menitikberatkan pada

pembinaan akhlak masvarakae.” Untuk i,
vang perlu diperhatikan pesantren ke depan

adalah  harus  mematap  modernisast dan
globalisasi  sebagai  ajang  konrtestass

pendidikan.  Pesantren  harus  benar-benar
mampu memberikan pendidikan alternant
vang mengarah  pada
spiritual dan ntelekrual.

penge mb-.mgan

TRADISI KEILMUAN PESANTREN
Mcenampilkan  rradist keilmuan di
pondok pesantren, tentlah amar susah,
karena tradisi keilmuan  pada hakikanva
ndak lepas dari pembelajaran-pembelajaran
vang ditetapkan di pondok pesaniren vang
cendrung berbeda antara pesantren sat
dengan  Jainnva.  Tradia
pesantren, memilky  ciri-airt khusus vang
membedakan  dengan  lembaga-lembaga
pendidikan lainnva. Walaupun secara tidak

ketlmuan  di

sadar, juga mengandung manifestasi vang
bebeda dengan corak kalmuan vang ada
pada pendidikan Islam scacara khusus.
Pondok pesantren sehagai institusi
pendidikan vang memiliki cirt khas tertentu
telah menampilkan
sendirt. Akan tetapr radist nn mengalanu
perkembangan  dart masa ke masa dan

mradist - kellmuannyva

menampilkan mamtestaa vang berubah dari
Jika
tradisi kedmuan pesantren v al-Quran,

waktu ke wakru, meruvjuk  sumber

owWilliam 15
Pendidikan,
2002). 5

' Suharto, Darf Pesaacren antk Umar,

Oneil, /(/L'{)/I{L{I"/‘(/('/H"_,’].

{Yogvakarta Pustaka  Pelajar,

31.
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Hadist, yma dan qivas, vang ditemukan
dalam tcks-teks kitab kuning menunjukkan
bahwa keilmuan pesantren masih konsisten
dengan kitab kuning vang menjads i khas
kellmuannva. Abdurrahman
Wahid, pesantren dalam wujudnya vang
sekarang memiliki sistem pengajaran yang
“ - -
di kenal dengan pengajian kitab kuning.'
Dalam pondok pesantren, materi-

Menurut

materi  kelslaman - vang  diajarkan  1alah

diambilkan dari kitab-kitab Istam kiasik

(kitab  kuning), terutama  karangan-
g ke

karangan safafu as shalih vang menganut
paham svafrivah. Dan pembahasannya-pun

bersifat  dokrrinal — ajaran-ajaran - Islam.
Namun, perlu dipahami  bahwa  dalam
pondok  pesantren  terdapat ciri khas
keilmuan  tertentu vang  menunjukkan

bahwa pesantren tersebut mampu mencetak
santr1 yang nantinva akan ahli dalam bidang
keilmuan vang diprioritaskan olch sebuah
pondok pesantren. Pada abad ke 13 vang
awal  kemunculan

menengarai pondok
L

pesantren indonesia, pada masa itu pusat

keilmuan  pesantren  verorientast  pada
pengembangan  figh  sutistk “tasawut”.

Menurut Abdurrahman Wahid:"

“Tasawuf adalah orientast vang menentukan
corak dan watak rradist keilmuan pesantren.
Buku-buku tasawut vang menggabungkan
figh dan  amal-amal akhlak  merupakan
bahan pclajaran utama. Diantanva adalah
bidavah af FHidavah dart imam Al Ghazal

vang  mcrupakan  figh sufistik paling
menonjol  sclama  berabad-abad,  bahkan

sampai saat 11 di pesantren-pesantren.”
Pada pertode selampumva tepatnva
pada abad ke 16 sampar abad ke 18,

keilmuan pesantren masih retap - berkisar
dalam ranah rasawaf. Menurue Mupb dkk,
pembelajaran di pesantren wakeu it
menjuk kirab-kitab
pantcaists, dan hanva ada dua kitab figh

vaita ¢ A Tagrd f1al Figh dan AL Idhaah f

kepada tasawuf

AW . Mengeerakkan Tradisi 214
bW, Mengeerikkan Trading, 222

al Figh'®
Pada abad ke-19 vang
mengindikasikan scbagai awal

perkembangan keilmuan pesantren vang d
tengarai  olch
indonesia vang belajar di timur tengah vang
memberikan  manstestast baru  terhdap
keilmuan  pesantren. Mcenurut - Wahad,
manifestasi keilmuan vang dikembangkan
ialah pendalaman ilmu figh secara tuntas.
Perdebatan mengenai hukum  agama
dilakukan  dengan udak  hanva
melakukan kajian terhadap kitab figh vang
besar-besar, juga  dengan
mengembangkan alat-alat bantunya, scperti
ilmu-ilmu bahasa  Arab, imu-ilmu tafsir,
ilmu-ilmu hadits, dan ilmu-ilmu akhlak.”

Dalam  diskripsi menjadi
bukti bahwa keilmuan pesantren mengalami
perkembangan dart masa-kemasa, schingga
pada abad ke-19 dan awal abad ke-20,
corak keilmuan pesantren ditentukan olch
setiap masing-masing pondok dan kiai vang
mengkhususkan bidang
pengetahuan. K.H. Hasvim  Asyvan dan
Tebu Ireng terkenal dengan  haditsnva,
sedangkan pesantren Jampes Kediri terkenal
dengan Sufinva.”

Dalam penehiian vang  dilakukan
L.C.W. van den Berg, mavoritas dan kitab
kuning vang  diberlakukan
lingkungan pesantren adalah kitab  figh.
Diantara  kitab-kitab  tersebut  adalah
Safinatun Najah, Sullamuae Taufig, Minhay
al Qawim, Al Hawasyvi al Madanivah, Farhu
al Qarth, Al Igna’, Bujanimi, Al Muharrar,
Manhayu  al Thalibm, Fathu al VWahab,
Tubtaru al Muhry dan Farh af Mo, Dan
dalam bidang rasawut diajarkan Zava ™ Ulum

banvaknva  pelajar-pelajar

serius,

malinkan

diatas,

pada saru

dalam

al D Walau  demikian,  meskipun
AL Mupb dkk. Ineclckenalisime
Pesantren,  Power Tokoh  dur cakranvala

Pemikiran i Era Perkembangan Pesaneren,
(Jakarta : Diva Pustaka, 2004, 3.

M Walud., Menggerakkan Tradier, 225

" Dhotier, Tradisi Pesaneren, 22.

A Mupib, Iieclekrualisime Pesaneren, 3.
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khas  ketlmuan
tertentu bukan berarti hanva mengayarkan
ilmu vang menjadi orientasi utamanya,
mclainkan  juga mengajarkan  ilmu-ilmu
vang mendukung terhadap keilmuan santri
Dhotiecr  menjelaskan,  kitab  klasik
digjarkan di pesantren dapat digolongkan
kedalam 8 kclompok : a. mahwu (synrax)
dan sarat (mortologr), 2. figh; 3. Usul igh;

pesantren memilikt  ciri

va llg

4. Hadres, 5. Tafsiry 6. Tauhid, 7. Tasawuf

dan Ewka, dan 8. cabang-cabang lain scpert
tarikh dan [);u’.'igh;rh.::

Biasanva  pada  pesantren juga
terdapar  penjenjangan  pengajaran vang

disesuatkan  dengan  ningkat  kemampuan
santri. Dalamy belajar kitab misalova, jika
santrt telah belajar krrab Fadchu al Qoribu al
Muib maka akan ditingkatkan lagi pada
kitab vang sitarnva lebith tinggi vairu Airab
Fathu al Muin. Jika pada pelajaran nahwu
sebelumnva digunakan Kirah Imiriel maka
selanjutnva di pelajan kitab A Fivah ibno al
Malik, begitu juga dengan ilmu-ilmu (kitab-
kitaby vang linnva. “Kirab-kitab tersebut
meliputi teks vang sangat pendek sampai
teks vang terdit. dan berjilid-phd tebal
mengenal hadies, atsir, tigih, usul tigh dan
rasavwuf. dapar  pula
digolongkan kedalam nga kelompok vairu:
1. Kitab-kitab dasar; 2. Kitab-kitab ungkat

23

Kesemuanva

menengah; 3. Kitab-kitab besar™.
Dart sckian jumlah kitab  kuning
vang diterapkan i pesantren, tentu it

harus menuliki bebarapa metode.
Sebagaimana dijelaskan oleh Babun
Suharto.  babwa  kitab-kitab  kuning

dipelajart dengan bebarapa merode:

Pertama, mcetode hafafan, Dalam metode
ini. santri diwapbkan menghatal kiab-kitab
atau teks-teks bahasa Arab secara mdividual,
sementara ki atu nstadz mengelaskan arn
kata denn katas Kitab-kitab vang dihatalkan
biasanva berupa nadzam  (sajak). sepert:
Aqidarul  Avwam. Hldavaeal al - Shibvan,

2D hotier. Zradisi Pesancien. 31,
S Dhotier. Fradist Pesantren, 30
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‘Awamil, Imriths, Alfivah ibny Malk, dan
schagainva.  Kedna,
bandongan. Di dalam mcrode ini, kiailah
vang menentukan adanva pengajran dan
kitab vang akan dikaji, dimana pengajian itu
diberikan  secara  kelompok.
biasanya membentuk seperniga lingkaran di
sckeliling kiai sambil membawa kitab vang
telah ditentukan. Prosesnva, kiai membaca,
menrtikan - dan menjelaskan st kitab,
scdangkan  para  santri mendengarkan,
menvimak dan mencarar keterangan  kiai
dalam kitab itu. Kerga, metode sorogan,
vaim metode individual  dimana  scorang
santri menghadap ki untuk  mengkaj
suatu kitab. Pengajian jenis ini biasanya
diberikan kepada para santri tingkat atas
(ulva). Akan tetapi, merode ini juga bisa di
tempuh yang  ingin
memperoleh kematangan untuk mengikuti
pengajian Berbeda
dengan dalam
metode ini santmlah vang aktif di dalam
pengajian, sedangkan kiai mengoreks: atau

metode  weronan-

Para santn

santri  pemula
wetonan-bandongan.

metode  sebelumnva,  di

memberi penjelasan tambahan,  Keempat,
nurdzakarah -/

Sedikitnya ada dua model mudzakarah yang
banvak dijumpai di - pesantren-pesantren.

metode musvawarah.

Pertama, mundzakaraly vang diinisiast dan
dilakukan santri - sendiri.
Biasanva, mudzakarah irn dilakukan dengan
mengangkat suatn permasalahan  tertentu

oleh sejumlah

untuk kemudian dipercava dengan merujuk
kepada  kirab-kirab Kedua,
mudzakarah vang fangsung dipimpin oleh
kial. Materi mudzakaah itn berasal dari
hasil mudzakaralr vang dimisiast oleh santri,

kumng.

namun masih - belum  diperoleh  jawaban
vang jelas.™
Dart u dapar dipahami babwa,
telah
walaupun

pesantren sebetulnya lama
menerapkan pada
kenvataannva tdak ada sulah kurtkalum.

Di pondok pesantren hal tersebut terkenal

kurtkulum

Sosubarto, Darr Pesanoren untik U,
122,
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dengan istilah tradisi keilmuan. Dar corak
keilmuan sepern i, tdak dapat dipungkirt
bahwa konteks zaman telah berbeda, untuk
it diperlukan tormat pengemgembangan
keilmuan santri vang sesuai dengan konreks
zaman dan memenuhi tuntutan masvarakat.
Dalam  perkembangan  sclanjutnya santri
perlu  diberikan bukan  hanva Ilmu-1lmu
vang terkait dengan ritual kescharian vang
bersifat praktis dan pragmans melamkan
ilmu-ilmu  vang  bersifar - penalaran vang
menggunakan referensi wahva, Dalam hal
ini, kapasitas kvai merupakan taktor vang

menentukan pcngcmlmng;m kurkulum
terseburt. Hal iuw tentunva untuk
meningkatkan  kualitas  keilmuan santri

pondok pesantren. Berkaitan dengan hal
tersebut, dapat mengambil ide vang telah
diketuk rularkan oleh Sveh Walud Hasvim
schagai founding father pesantern modern
yaitu, agar para sanm vang belyar d
pondok pesantren lebih banvak
menggunakan potenst akal pikirmya guna
menvelesatkan  problemarika kemasyvaraka-
tan, Dbukan

berhubungan dengan masalah agama, ritual

hanva  persoalin vang
dan ibadah namun juga problem 7/ vang
dihadapr masvarakatr Islam. salah satunva
adalah

menjadi  problem  serus ummat

persodian  ckonomi  vang  sering
Isfam.
Maka, santri harus memperkuar dirt dengan
berbagar macam keahhan.

salah saru
lembaga pendidikan vang memiliki Sumber
Daya Manusia (SDM) vang cukup nnga
serta
menentukan arah kebijakan bangsa. karena
dalam  dinanukanva,
berperan sebagai pusat cifaggabu fiddain dan

Pesantren merupakan

memiliki  peranan besar dalam

semula pesantren

untuk mencetak kader pencros para ulama’,
Namun, dalam perkembangan bertkumyva,
pesantren memilkn peranan vang Jebih luas

vaitn - peranan - sebagar pengembangan

masvarakat dan sebagainva.

Dengan fungst wonebuis Bason

mengusulkan,  selam matert - keagamaan,

pesantren harus - menvambanekan din

dengan membcekalt santrinya dengan 1lmu

non  agana  vang  berguna  untuk
meningkatkan  tarat hidupnya. Dengan
demikian,  pesantren sebagai  scbhuah

lembaga pendidikan mampu menjadi solust
alternant bagy masvarakar karena mampu
memproduk  alumnt - vang kompeuitit,
tangguh dan mampu “bertarung” dengan
kuahtas hidupnya
Meningkamyva

berpengarub

zaman  schingga
mengalami peningkatan.
kualitas pesantren
secara signifikan terhadap kondisi sosial
masvarakar Indonesia.
Dengan demikian,
adanva design arau formar kurikulum atau
pengembangan keilmuan vang spesifik dan
Dalam

alhumm

diperlukan

berorintast pada
konteks era modernisasi, 1de pembaharuan
kurikulum  pondok  pesantren, sebenarnva
telah banvak diakenalisasikan oleh pondok

pesantren. Namun masih banyak lembaga

keterampilan.

pondok pesantren lainnva vang menvisakan

pola-pola sistem kurikulum tradisional
dengan tanpa dumbangs dengan perubahan
dan dan mntan cra modermsast. Maka
dari  situlah akhirnva,  kahirlah o sebuah
pemikiran  bahwa A/ Muhatadhatu alaa
Qadimi As Shalth wa al Akhdu ala jadidn al
ashalai masih ditahami separuh-separuh,

padahal dari gaidahr rersebut sudab jelas

bahwa umat  Islam  dianjurkan  untuk
mengambil  sestatu vang baru. namun
jangan - menmggalkan vang lama selagi

masth dmilar bak.

Unruk 1oue tormat korkulum vang
scharusnva direalisasikan
pesantren 1alahy perpaduan antara kurtkulum

olch  pondok
salat’ dengan sistem pendidikan modern.
Hal i dibarapkan agar pesantren mampu
mewujudkan Kader-kader vang siap
bertempur dafam era modernisast vaitu
kader vang knose kreaut” dan ovaut serta
progresit dan ndak ortodok, sehingga santn
stap kapan dan dimana saja jika diburuhkan
olch masvarakar, serta bisa mclangkah
kamanapun vang dia man, artmva ndak

hanva terkopras pada satu roang. Vit

32 FENOMENA, ol s N \ml| 2010+
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ruang kosong vang sepi akan peradaban dan
kejavaan. Scbagai lembaga  pendidikan,
maka  kurikulum  pengajaran
sctidaknya  mumiliki  orientast
dinamika  kekinian.  Artinva,
pendidikan pondok pesantren harus lebih
meningkatkan  kurikulum yang ada yaitu
disamping kurikulum yang diarahkan pada
pemahamanan keagamaan, scharusnva juga
memasukkan materi sosial dan kenegaraan.

Untuk lebih spesifiknya, idealnya
pesantren kedepan harus menerapkan ilmu-
ilmu yang bersifar ‘aqliyah, naglivah dan
lisanivah. Tlmu-ilmu ‘aglivah adalah ilmu
yang bersumber dari asas pemikiran dan
penchitian ilmu  pasti,
biologi, fisika dan sains, sedangkan ilmu-
ilmu  nagliyah adalah ilmu-ilmu  vang
bersumber dart Al Quran dan al-Hadits,
seperti  tafsir, hadis, figh, tauhid, dan
scbagainva. sedangkan ilmu-ilmu hsaniyah
alah  ilmu-ilmu bahasa  seperti  nahwu,
sharaf, balaghah, dan
sebagainva.

Dar uralan diatas, tentunva harus
ditahann bahwa pengembangan kelimuan

pesantren
terhadap
lembaga

manusia  scperti:

mantiq, arud,

atau  lebith  spesifiknya  pengembangan
kurtkulum  merupakan tuntutan  yang
menjadi  agenda  penting  bagi  pondok

pesantren untuk merelevansikannva dengan
era modernisasi “globalisas1”. Dalam rangka
merancang kurikulum berbasis pesantren,
vang perlu dipertimbangkan adalah prinsip-
prinsip perancangan kurikulum pesantren.
Menurut - Halim
prinsip vang perhu diperuimbangkan dalam
menvusun kurtkulum vang relevan adalah
sebagai berikur :
Pereama,

ada  beberapa

filosotis
mengarahkan

Yy Tiagyyq- .
dasar Negara  vang

berlangsung  dan tujuan

nasional. KNedua,  dasar
vang  menvangkut  keadaan
masvarakat, ckonomi, adat istiadat, budava,

kesehatan, dan sebagainva, Kerga, dasar

pendidikan

sosiologis

AL Halim, dkk, Mauryemen Pesaneren,
(Yogvakarta. F.Kis, 2005, 16.
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psikologis vang mempertnmbangkan tactor-
faktor
pendidikan-pelatihan,

terkandung  dalam  dim sasaran

nusalnva,  nunar,
kebutuhan, kemampuan, pengaiaman dan
Neempat,
dimana kurikulum disajikan dalam benruk

scbagamnva. dasar  organisasi,
tertentu baik dalam luas bahan, st maupun
urutan.

Dart prinsip tersebut, akan dapat
melahirkan tujuan
rujuan kurikulum pesantren vang dimaksud
adalah Perrama,  tujuan. umum,
identik dengan tujuan pendidikan nasional.

Cedua, tyjuan mstrusional, vaitu tujuan
lembaga arau ponpes bersangkuran. Kerga,
tujuan kurikuler, vakni tujuan darn setap
bidang studi atau mara pelajaran. Keempar,
tyjuan struksional, vakni tujuan vang
sudah  spesifik — vang
pengetahuan, sikap atau ketrampilan vang

rumusan kurikulum,

vang

mencakup - suatu
akan di capar dengan pemberian kuliah
vang bersangkuran.™

Dengan rumusan diatas, maka dapat
disimpulkan

bahwa, dalam

kurikulum

rangka
menyusun relevan,
pesantren
kurikulum
perubahan
sistem
kurtkulum vang ada di pondok pesantren
tidak akan terkoptast pada paradigma Jama
yaitu tradisionalisme.

Dan itu, dalam
mengembangkan  kurikulum
setidaknva  harus memiliki langkah  vang

vang

harus  berusaba  menvesuatkan

vang  ada  dengan tunmitan

zaman.  Dengan  denukian,

pembelajaran,  kalmuan dan

upava
PCS;I[]II'CI],

sistematis. Sulton menvebutkan beberapa
langkah vang harus dilakukan dalam hal i,
antara lain >
a.  Melakukan
essesmienty antuk mengetalun fakror
kurikulum

kagian - keburuhan  (need

penentu SCrTa latar
belakangnva.
b.  Menentukan mata pelayjaran vang akan

diajarkan.

2 Halim. Manaemen, 17
¥ Sulthon. Manyjemen, 79-81
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¢.  Merumuskan tujuan pembelajaran.

d.  Menentukan  Hasil Belajar vang
diharapkan dari siswa dalam tiap mata
pelajaran.

¢.  Merumuskan
mata pelajaran.

t. Menentukan
tuntut dari siswa.

g.  Mcenetukan bahan vang harus di baca
siswa.

h.  Menentukan setraregl mengajar yang
scrasi, serta menvediakan alat peraga
dan sumber belajar mengajar.

i.  Menentukan alat evaluast hasii belajar
dan skala penilaiannva.

j. Membuat rancangan rencana penilaian

ropik—t()pik tap-tiap

syarat-svarat - vang  di

kurikulum  secara menveluruh  dan
strategis pebatkannva.
Pemaparan  diatas merupakan

scrumpun acuan yang di perhn diterapkan
pondok pesantren  dalam - rangka
mengembangkan  keilmuannva. Jadi jelas
bahwa,  dalam pengembangan
keibmuan “kurikulum™, vang perlu digaris
bawaht adalah, peninjauan secara
terhadap  kondisi  dan
kebutuhan, serta minat para santri. Jika
pesantren sudah - melakukan kajian-kajian
vang kebutuhan
tersebut, maka ada sedikit kevakinan alumm
pondok  pesantren akan lebih berkualitas
dan alumni lembaga pendidikan umum.
Bahkan pesantren vang pengaruhnva sudah
muin rapuh dan kwrang  diminati - oleh
masvarakar akadenus, dengan perubahan
tersebut akan menjadi lembaga di idolakan
Pengkombmasian model
keilmuan modern dan radisional sepertinya

olch

u p'.l‘\"d

kontekstual

mendasar [Cl’]]ﬂd;’lp

masvarakat.

menjadi acuan deal vang perlu dilakukan

Menurut
kepentingan
kurikulum  1tu

oleh pondok pesantren.

Wahid.
model-modcl

Abdurrahman
pcmlm.n;m
adalah untuk menvediakan tingkaran ilmiah

minimal  bagt  pengetahuan agama di
pondok  pesantren. Dengan tercapainya
ungkatan minmmal 1, pesantren

bersangkutan dapar memasukkan  unsur-

unsur pendidikan non agama ke dalam
kurikulumnya, tanpa
kelestarian tugas pokok pesantren scbagai
pengemban ilmu-ilmu agama vang dilandasi
oleh ketiga unsur iman, Islam dan ikhsan.*

membahavakan

Beberapa ketentuan haruslah
dijadikan batasan dalam penyvusunan model-
model  kurikulum  dimaksud.  Pertama,

ketentuan  untuk  menghindarkan  pengu-
langan (adamur al tkrar), sepanjang tidak
dimaksudkan untuk pendalaman
(tr’ammug) dan penjenjangan  (zadarruy).
Kedua, pemberian tekanan pada latihan-
latthan (zamrinat). Ketiga, ndak dihindan

adanya lompatan-lompatan  vang  tidak
berurutan  dalam  pencrapan buku-buku

wajib (kurub af muqarrarah), sclama masa
pendidikan dari tahun ke tahun. Scbagai
misalnya, dari A/ Jurumivah di whun
pertama, melalui A-Imrithi di tahun kedua,
dan disudahi dengan A/ Fivah untuk nahwu
di tahun ke tiga.”

Dari sejumlah kurikulum pondok
pesantren  tersebut,  selanjutnva pesantren
perlu
“naturalisasi” pesantren dengan  perkems-
bangan zaman kebutuhan masvarakat. Hal
m  perlu dilakukan
memasutkkan mata pelajaran umum  vang
mengarah  pada fife skill santri pondok
pesantren.

Tuuan  pengembangan
dengan demikian adalah ntegrasi antara
pengetahuan NON-AZama,
schingga dihasiikan
memiliki kepribadian vang untuk dan bulat,
vang menggabungkan dalam dirinya unsur-

mengadakan akulturas: serta

dengan  cara

pcx;mtrcn
agama  dan

lulusan  yang akan

unsur kimanan vang kuar dan penguasaan
atas pengetahuan secara berimbang, ™

Dari
kurikulum vang dimikian, pesantren akan
mampu - mencetak

program  pengembangan

Manusia-manusia vang

* Wahid. Menggerakkan Tradisi. 121,

' Wahid. Menggerakkan Tradisr. 121-

MW ahid, Mengaerakkan Tradist. 137

o8

3 FENOMENA N 3 Noo April 2014




Pengembangan Tradisi Keilmuan Pondok Pesantren

memiliki cakrawala pemikiran vang Juas,
pandangan hidup yang matan, pendekatan
vang prakts dan berwatak multisckroral
dalam memecahkan masalah-masalah vang
dihadapai.

Disamping 1de diatas, tidak kalah
pentingnya pesantren  juga memasukkan
ilmu-ilmu  keterampilan yang menunjang
terhadap masa depan  santri.  Mcenurue
Haedari, keterampilan yang bisa di terapkan
di  pondok  pesantren  bisa
keterampilan beternak, bercocok  taman,
menjahit bahkan menerapkan keterampilan
kerajinan rangan. Dan hal terscbut di
sesuaikan dengan latar belakang para santri.

Pembckalan  ilmu  keterampilan
terhadap santri tentu merupakan hal vang
positif, karena hal tersebutr sebagai scbuah
integrasi antara ilmu agama vang dimiliki
oleh santri dengan szl keterampilan untuk
masa depan meraka. Jde tersebut scbenarva

berupa

telah lama di  rekomendasikan  oleh
Mulyanto vang berikut:
“Dcpartcmcn agama  selaku  mstansi

pemerintah vang bertanggung jawab atas

pembinaan  perguruan-perguruan  agama,
termasuk  pondok  pesantren,  beberapa

tahun terakhir 1n1 menganjurkan kepada
pondok pesantren untuk
pendidikan-pendidikan  agama dan  juga

memberikan

memberikan pengetahuan umum,
pendidikan  keterampilan,  kepramukaan,
kesehatan, olah raga dan pendidikan
kesenian.*'

Dann de penerapan lmu
keterampilan  tersebut,  pesantren  bukan

hanya akan mencetak pelajar-pelajar vang
pandai  dalam ilmu  agama, melemkan
mereka juga akan mampu berkiprah dalam
kehidupan  masvarakat
keterampilan vang dimiliki.

dengan  potens

Dart paparan diatas, memungkinkan

pesantren akan menjadi lembaga

UoMulvanto Sumardi,  Sciarah Sigkar
Pendidikan Islun di Indoncsia, (Jakarta: CVL

Dharma Bhaka, 1978), 44.
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pendidikan alternatt sebagaimana vang d
“ . “

cita-citakan olch masvarakat.  Serta
menjalankan mjuannya sesuar - dengan
amanah UUD 45 vaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa. Dalam artian, pesantren
dalam hal 1m ndak hanva menjadi media
vang mengyarkan ilmu-ilmu vang bersitat
doktrinal melainkan ilmu-ilmu vang bersifat
penalaran dan keterampilan. Karena pada
hakikarnya, ilmu adalah suaru alat dalam
mceraith kebenaran. Hal int sesuar dengan
pendapat Mastuhu vang menjelaskan tujuan
akhir dari ilmu adalah untuk menemukan
kebenaran Dalam
pencarian i, kebenaran thniah, pendapar,
dan dugaan sclafu di perdebatkan, di uj, di
terima, atau di tolak.™

dunma i proses
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